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Abstract

Along with the challenges in an increasingly advanced era, the demand for quality learning processes continues
to increase and it has an impact on the purpose and meaning of learning. Good learning requires teacher
innovation in providing interesting, fun, and technology-based learning media. The purpose of this research is to
describe students’ responses after participating in Learning Cycle 7E assisted by Canva media. This study used
survey research with the research subjects being VII grade students at one Junior High School in Surabaya
totaling 24 students. The research uses a student response questionnaire instrument made online through an
online survey provider, Zoho Forms. The student’s response questionnaire consists of 12 statements developed
from 6 indicators, namely cognitive engagement, emotional engagement, intrinsic motivation, extrinsic
motivation competency experience, and critical thinking experience. The average average percentage of students
in the study was 91,5%. The total percentage shows that the responses from students strongly agree with the
criteria of each indicator in the response questionnaire. Based on this, it can be concluded that Learning Cycle
7E assisted by Canva media on environmental pollution material gets a very positive response from students.
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Abstrak

Seiring dengan tantangan pada era yang semakin maju, tuntutan terhadap proses pembelajaran yang berkualitas
terus meningkat sehingga memiliki dampak pada tujuan dan makna pembelajaran. Pembelajaran yang baik
menuntut inovasi guru dalam menyediakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan berbasis
teknologi. Tujuan adanya penelitian ini adalah mendeskripsikan respons siswa setelah mengikuti pembelajaran
Learning Cycle 7E berbantuan media Canva. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VII disalah satu SMP di Surabaya yang berjumlah 24 siswa. Penelitian ini
menggunakan instrumen angket respons siswa yang dibuat secara online melalui web penyedia survei online,
yaitu Zoho Forms. Angket respons siswa terdiri dari 12 pernyataan yang dikembangkan dari 6 indikator, yaitu
keterlibatan kognitif, keterlibatan emosional, motivasi instrinsik, motivasi ekstrinsik, pengalaman kompetensi
dan pengalaman berpikir kritis. Perolehan rata-rata persentase siswa dalam penelitian sebesar 91,5%. Jumlah
persentase tersebut menunjukkan bahwa respons dari siswa sangat setuju dengan kriteria setiap indikator yang
terdapat pada angket respons. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Learning Cycle
7E berbantuan media Canva mendapatkan respons yang sangat positif dari siswa.

Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Canva, Respons Siswa

PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi modern telah mengantarkan pada perubahan gaya belajar
dari konvensional menjadi pembelajaran baru, cerdas dan lebih digital (Nguyen et al.,
2022). Selain itu, kurikulum pembelajaran saat ini lebih menekankan untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan (Saifulloh & Darwis, 2020), yang mampu
memfasilitasi siswa memperoleh pengetahuan untuk diterapkan dalam praktik kehidupan.
Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dengan berbantuan media Canva bisa menjadi salah
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satu solusi. Canva dapat menjadi alternatif bagi para pendidik atau guru yang ingin
menerapkan alat bantu mengajar berbasis online. Tidak hanya bagi guru, Canva juga bisa
dikreasikan sendiri oleh siswa sebagai media belajar. Canva adalah salah satu aplikasi
desain grafis berbasis online yang menyediakan berbagai tools menarik seperti poster,
infografis, pamflet, grafik, presentasi, resume serta lainnya, yang dapat diakses secara
langsung melalui web dari Canva atau diunduh gratis melalui akses play store (Pratama et
al., 2023). Canva dibuat oleh seorang pengusaha dari Australia bernama Melanie Perkins
pada tahun 2012, sebagai salah satu alat desain grafis yang menerapkan format drag and
drop (seret dan lepaskan) (Gehred, 2020). Penggunaan Canva sebagai media pembelajaran
diharapkan agar dapat membantu siswa memperluas konsep pada materi atau bahkan
membuat visualisasi data yang berkaitan dengan konten materi yang diajarkan (Wulandari
& Mudinillah, 2022), dalam hal ini konten materi yang dimaksud adalah berkaitan dengan
data-data pencemaran lingkungan.

Pada umumnya, materi pencemaran lingkungan biasanya lebih banyak disampaikan
secara umum saja seperti yang berkaitan dengan pengertiannya, sumber-sumbernya dan
dampaknya, akan tetapi belum banyak pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan
yang disampaikan dengan melibatkan data pencemaran lingkungan. Padahal, dengan
melibatkan data pencemaran lingkungan siswa akan lebih banyak dihadapkan dengan kasus
atau permasalahan yang nyata dalam kehidupan seperti meningkatknya polusi udara dari
tahun ke tahun, sumber-sumber sampah terbesar atau masalah lingkungan lainnya.
Masalah-masalah tersebut biasanya disertai dengan penyajian data dalam bentuk grafik atau
diagram sebagai bentuk visualisasi dari data pencemaran lingkungan yang juga bertujuan
untuk memudahkan pembaca memahami informasi yang disajikan. Salah satu tools yang
tersedia dalam Canva yang berfungsi membantu menyajikan grafik atau diagram, yaitu
Charts (Gehred, 2020). Pada tools Charts tersedia berbagai jenis grafik diantaranya ada
grafik batang, grafik garis dan titik, grafik lingkaran, grafik interaktif, dan grafik lainnya.
Melalui tools ini guru maupun siswa dapat membuat berbagai jenis grafik yang dapat
disesuaikan dengan keperluan tertentu (Hinchcliff & Mehmet, 2023). Pada dasarnya
perluasan konsep materi dengan membuat visualisasi data akan memfasilitasi siswa
melakukan eksplorasi secara mandiri, untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan
model pembelajaran yang sesuai salah satunya adalah Learning Cycle 7E.

Learning Cycle adalah suatu model yang mampu merangsang siswa mengobservasi
fenomena-fenomena yang terjadi dan dirancang khusus untuk menggali dan memperdalam
konsepnya kemudian diterapkan pada situasi baru (Mecit, 2006). Learning Cycle juga dapat
diartikan sebagai serangkaian fase atau tahapan kegiatan yang dirancang dengan cara yang
memungkinkan pembelajar berparsitipasi secara aktif dalam memperoleh keterampilan
yang diperlukan (Lawson et al., 1989). Rangkaian fase tersebut diantaranya adalah Elicit,
Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend yang kemudian diambil
singkatan dari setiap huruf kapital “E” pada masing-masing fasenya sehingga lebih dikenal
dengan istilah Learning Cycle 7E (Eisenkraft, 2003). Melalui model Learning Cycle 7E
berbantuan media Canva siswa akan menjadi lebih termotivasi untuk belajar karena
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, mampu mengembangkan sikap ilmiah
karena dirangsang untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman langsung, serta
pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa diberi kesempatan untuk memperluas
konsep yang dipelajari dengan memantfaatkan teknologi (Bahri & Adiansha, 2020). Hal ini
menjadi bagian penting pada suatu proses pembelajaran agar memperoleh respons positif
dari siswa.

Respons dapat diartikan sebagai penerimaan, penolakan, dan ketidakpedulian
terhadap apa yang telah dipelajari (Alyusfitri et al., 2023). Respons dapat dikategorikan
menjadi pendapat dan sikap. Pendapat, juga dikenal sebagai opini, merupakan tanggapan

236



Vol 9 No 2 Tahun 2024 Hal 235-241

terbuka terhadap suatu masalah yang diungkapkan secara lisan atau tulisan. Sebaliknya,
sikap adalah reaksi tertutup emosional dan pribadi yang seringkali positif atau negatif
terhadap orang, objek, atau situasi tertentu (Mujab & Kamal, 2021). Berdasarkan uraian
diatas, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan respons siswa setelah mengikuti
pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan media Canva, hal ini disebabkan fakta bahwa
pembelajaran yang mampu menciptakan proses belajar yang berkualitas tinggi dan memicu
ketertarikan siswa untuk terus belajar dianggap sebagai pembelajaran yang efektif. Selain
itu, penerimaan yang positif dari siswa akan membantu memaksimalkan tercapainya tujuan
dari pembelajaran itu sendiri (Hairina et al., 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey research, dimana penelitian
dilakukan melalui survei berdasarkan tanggapan individu terhadap suatu objek penelitian.
Subjek penelitian adalah siswa di salah satu SMP di Surabaya kelas VII, yang terdiri dari 24
siswa dengan 10 laki-laki dan 14 perempuan. Semua siswa dalam penelitian ini telah setuju
untuk terlibat dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
akademik 2023/2024. Instrumen penelitian menggunakan angket respons siswa yang dibuat
secara online melalui web penyedia survei online, yaitu Zoho Forms.

Indikator angket respons siswa yang digunakan mengadaptasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Ong et al. (2022), angket respons siswa terdiri dari 12 pernyataan positif
dengan rincian dua pernyataan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Angket Respons Siswa

Indikator Nomor Pernyataan
Keterlibatan kognitif (cognitive engagement) 1,2
Keterlibatan emosional (emotional engagement) 34
Motivasi intrinsik (intrinsic motivation) 5,6
Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) 7,8
Pengalaman kompetensi (competency learning experience) 9,10
Pengalaman berpikir kritis (critical thinking learning experience) 11,12

Pada penelitian ini, angket respons siswa diukur menggunakan slider scale, yaitu
skala penggeser yang mengaharuskan responden untuk menyentuh atau mengklik gagang
penggeser kemudian menggesernya atau menariknya disepanjang sumbu yang tetap hingga
mencapai pilihan atau level jawaban yang diinginkan (Buskirk et al., 2015). Panjang skala
penilaian yang digunakan dalam s/ider scale, yaitu 0-100 yang menunjukkan pilihan jawaban
dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data respons siswa yang terkumpul selanjutnya
dapat di rata-rata kemudian dipersentasekan untuk mengetahui tingkat persetujuannya
sebagaimana pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Persetujuan Skor Respons Siswa

Persentase (%) Tingkat Persetujuan
0<P<25 Sangat tidak setuju dengan kriteria dari tiap indikator
25<P<50 Kurang setuju dengan kriteria dari tiap indikator
50<P<75 Setuju dengan kriteria dari tiap indikator
75 <P <100 Sangat setuju dengan kriteria dari tiap indikator

Catatan: P = Persentase, (Fraenkel et al., 2023)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Respons siswa terhadap pembelajaran Learning Cycle 7F berbantuan media Canva
diperoleh melalui tanggapan siswa pada angket respons yang diberikan secara online melalui
Zoho Forms setelah mengikuti serangkaian pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan
media Canva. Hasil analisis tiap indikator pada pada angket respons siswa didapatkan bahwa
semua siswa sangat setuju dengan kriteria yang terdapat pada tiap indikator. Data hasil
tingkat persetujuan respons siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Tingkat Persetujuan Respons Siswa

Indikator Mean = SD
Keterlibatan kognitif (cognitive engagement) 91,9+ 3,5
Keterlibatan emosional (emotional engagement) 92,0 + 2,8
Motivasi intrinsik (intrinsic motivation) 90,8 + 4,7
Motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) 92,3+ 438
Pengalaman kompetensi (competency learning experience) 90,8 £ 4,0
Pengalaman berpikir kritis (critical thinking learning experience) 90,9 + 4,9
Total 91,5+ 4,1

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa respons yang diberikan siswa setelah
mengikuti pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan media Canva didapatkan mean
respons positif sebesar 91,5%. Jumlah persentase tersebut menunjukkan bahwa respons dari
siswa sangat setuju dengan kriteria tiap indikator yang terdapat pada angket respons. Hasil
respons pada semua indikator mendapatkan kategori sangat setuju yang dapat diartikan
bahwa siswa memiliki keterlibatan secara kognitif dan emosional, motivasi intrinsik dan
ekstrinsik, serta pengalaman kompetensi dan berpikir kritis.

Berdasarkan Tabel 3. indikator dengan persentase terbesar adalah indikator motivasi
ekstrinsik (extrinsic motivation), yaitu sebesar 92,3%. Hal itu bisa terjadi karena adanya
dorongan dari luar diri siswa yang mana membuat siswa merasa nyaman dan memperoleh
minat yang kuat untuk belajar selama proses pembelajaran (Liu, 2020), misalnya lingkungan
belajar yang dibuat berkelompok akan membuat siswa lebih nyaman ketika tutornya adalah
teman sebaya (Lang, 2017), kemudian interaksi aktif antara guru dan siswa akan
memunculkan minat atau ketertarikan yang membawa seseorang untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Achru, 2019). Selain itu, model dan media pembelajaran yang tepat juga dapat
menjadi penyebab besarnya motivasi ekstrinsik siswa dalam proses belajar, sebagaiamana
dalam hal ini menurut penelitian Yaman & Karasah (2018) pembelajaran Learning Cycle 7E
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitan Citradevi,
(2021) juga mengemukakan bahwa penggunaan Canva juga efektif meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Pada Tabel 3. juga dapat diketahui indikator dengan persentase terkecil adalah
indikator pengalaman kompetensi (competency learning experience), yaitu sebesar 90,8%.
Hal itu dapat terjadi karena pengalaman siswa saat menggunakan teknologi dalam hal ini
Canva sebagai media belajar masih kurang dan perlu beradaptasi (Ong et al., 2022; Utriainen
et al., 2018). Selain itu, pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan media Canva khususnya
pada materi pencemaran juga baru pertama kali digunakan, dan sebelumnya belum ada
pembelajaran yang menuntut penggunaan Canva untuk membuat grafik, sehingga siswa
masih harus dibimbing terkait dengan fitur-fitur pada tools Charts.

Berdasarkan data hasil tingkat persetujuan respons siswa dalam Tabel 3. indikator
lainnya juga memperoleh persentase diatas 90%. Hal tersebut menandakan bahwa siswa
memberikan respons positif terhadap setiap proses pembelajaran dengan kategori sangat
setuju. Pada indikator keterlibatan kognitif diperoleh persentase sebesar 91,9%, hal itu selaras
dengan penelitian Jian et al. (2023) yang mengemukakan bahwa Learning Cycle 7FE
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berdampak positif pada kognitif siswa. Pada indikator keterlibatan emosional memperoleh
persentase sebesar 92,0% dimana hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat senang dan
menikmati pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan media Canva, kemudian pada
indikator motivasi intrinsik memperoleh presentase sebesar 90,8% keadaan ini didukung oleh
peran setiap individu yang ditantang untuk belajar lebih banyak bagaimana mengembangkan
pengetahuan yang dimiliki serta memperluas konsep. Indikator selanjutnya adalah
pengalaman berpikir kritis yang memperoleh persentase sebesar 90,9%, pengalaman ini
digambarkan sebagai perilaku siswa yang dapat mengevaluasi isu-isu kritis dalam praktik
kehidupan (Awidi & Paynter, 2019; Utriainen et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, siswa menerima persentase rata-rata
91,5% dari pembelajaran Learning Cycle 7E berbantuan media Canva dan menunjukkan
kriteria sangat setuju terhadap pembelajaran yang dilakukan, sehingga dapat diartikan bahwa
pembelajaran tersebut berhasil diterima siswa dengan baik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan terdapat saran yang perlu diperhatikan, yaitu mempertimbangkan alokasi waktu
dalam pembelajaran agar semua kegiatan dapat terlaksana, dikarenakan terdapat kegiatan
membuat grafik dengan menggunakan Canva yang menyebabkan butuhnya waktu yang lebih
lama. Terlebih jika siswa belum terbiasa untuk melakukan pembelajaran dengan model
Learning Cycle 7E. Saran selanjutnya, yaitu guru diharapkan lebih aktif dalam membimbing
siswa dengan cara berkeliling ke setiap kelompok agar interaksi antara siswa dan guru tetap
berjalan baik serta arah pembelajaran dari model yang digunakan dapat tercapai sepenuhnya.
Penelitian dengan menggunakan materi lainnya juga perlu untuk dilakukan agar lebih terlihat
dampak positif yang muncul setelah pembelajaran selesai.
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